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ABSTRAK 

Karakter Manusia Dalam Penafsiran Surat Asy Syams (Studi 

Analisis Tafsir Ilmi dengan Pendekatan Psikologi dan Sosiologi) oleh 

Hidayat (218410817). 

Tesis ini bertujuan untuk menganalisa tentang karakter manusia 

yang ada dalam penafsiran surat As Syams melalui analisa Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama R.I dan juga melalui pendekatan Psikologi.  

Salah satu surat Al Quran yang memberikan informasi 

tentang kejiwaan manusia yaitu surat Asy-Syams. Islam 

memandang manusia sebagai tokoh utama yang banyak tertulis 

dalam kitab suci Al Quran. Karena manusia adalah mahluk Allah 

yang unik dan sempurna dibanding makhluk Allah lainnya. 

Proses penciptaanya pun diawali dengan qasam atau sumpahnya 

Allah berupa fenomena alam yaitu: matahari, bulan, siang, 

malam, langit, dan bumi, yang dijelaskan pada sebagian awal 

surat. Qasam digunakan dalam Al-Quran untuk memperkuat 

sesuatu yang benar dan memantapkan dalam jiwa manusia  

Isyarat-isyarat alam  semesta sangat berkaitan erat dengan jiwa 

manusia yang telah di sempurnakan kejadiannya. Kemudian 

Allah mengilhamkan kebaikan dan keburukan kedalam jiwa 

manusia, hal ini akan menjadi suatu gambaran bahwa jiwa 

manusia bisa berubah-ubah tergantung situasi dan kondisi 

jiwanya dan lingkungannya. Namun hal ini masih memerlukan 

kajian lebih jauh dari berbagai disiplin ilmu yang memiliki 

relevansi dengan kejiwaaan manusia dalam hal ini penulis 

menggunakan tafsir ilmi dengan pendekatan psikologi dan 

sosiologi. 

Setelah melakukan penelitian, penulis menyimpulkan 

bahwa penafsiran surat Asy-Syams melalui tafsir ilmi diketahui 

bahwa kejahatan dan kebaikan yang diilhamkan oleh Allah ke 

dalam jiwa manusia memunculkan berbagai macam karakter baik 

itu jahat maupun baik yang mencerminkan kepribadiannya, baik 

secara individu maupun kelompok. Karakter yang baik akan 

membentuk pribadi yang mulia sedang karakater yang jahat perlu 

adanya pembersihan diri (Tazkiaytun Nafs) 

Kata Kunci: Karakter, Surat Asy-Syams, Tafsir Ilmi, Psikologi, 

Soiologi. 
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ABSTRACT 

 

Human Character in the Interpretation of Asy Shams' Letter 

(Scientific Tafsir Analysis Study with a Psychological 

Approach) by Hidayat (218410817). 

 This thesis aims to analyze the human character in the 

interpretation of the letter As Syams through the analysis of the 

Scientific Tafsir of the Ministry of Religion of the Republic of 

Indonesia and also through a psychological approach. 

 One of the letters of the Qur'an that provides information 

about the human psyche is the letter As Shams. Islam views 

humans as the main characters who are widely written in the holy 

book Al-Quran. Because humans are creatures of God who are 

unique and perfect compared to other creatures of God. The 

process of creation begins with the qasam or oath of Allah in the 

form of natural phenomena, namely: sun, moon, day, night, sky, 

and earth, which is explained in the first part of the letter. Qasam 

is used in the Qur'an to strengthen something that is true and 

stabilize in the human soul. The signs of the universe are closely 

related to the human soul whose occurrence has been perfected. 

Then God inspires good and evil into the human soul, this will be 

an illustration that the human soul can change depending on the 

situation and condition of his soul and environment. However, 

this still requires further study from various disciplines that have 

relevance to the human psyche, in this case the author uses 

scientific interpretation with psychological and sociological 

approaches. 

             After conducting research, the author concludes that the 

interpretation of Asy Shams' letter through scientific 

interpretation is known that evil and good which are inspired by 

God into the human soul give rise to various kinds of characters, 

both evil and good, which reflect their personality, both 

individually and in groups. Good character will form a noble 

person while evil character needs self-cleaning (Tazkiaytun Nafs) 

Keywords: Character, Asy Shams' Letter, Scientific 

Interpretation, Psychology, Soiology. 
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د تجري  ال
الشخصية الإنسانية في تفسير رسالة عاصي شمس )دراسة تحليل التفسير العلمي 

 (014812418) بمنهج نفسي( لهذايت

تٓذف ْذِ انزسانت إنى تحهٍم انشخصٍت الإَساٍَت فً تفسٍز حزف انصٍاو يٍ خلال 

يٍ خلال يقاربت  تحهٍم انتفسٍز انعهًً نٕسارة الأدٌاٌ بجًٕٓرٌت إَذٍَٔسٍا ٔأٌضًا

.َفسٍت

مشآٌ حشٔف يٍ خً ان مذو ان هٕيبث ح فس ػٍ يؼ ُ ت ان ششٌ ب ْٕ ان  حشف 

سً شًس أ ُظش . سلاو ٌ ى الإ شش إن ب هى ان ٓى ػ ٍبث أَ ص شخ  ان

تٍ س ٍ شئ ت ان خٕب ك ً هى ان طبق ػ سغ َ ً ٔا مشآٌ ف ى ان كشٌ ٌ .ان  لأ

شش ب بث ان هٕل الله يخ ذة  شٌ هت ف بي ت ٔك مبسَ بْ ي ٍش غ بث يٍ ب هٕل الله يخ . 

بذأ تٍ ح ه هك ػً خ سى ان م ٍٍ أٔ ب ً الله ٌ هى  كم ػ ش شْ  تٍ ظٕا ؼ ٍ ب  ، ط

ًْ شًس :ٔ ش ان مً ُٓبس ٔان ٍم ٔان ه سًبء ٔان زْا ، ٔالأسض ٔان ششحّ يب ٔ

جزء ل ان حشف. يٍ الأٔ خخذو  ان س سبوٌ م ً ان مشآٌ ف ت ان مٌٕ خ ْٕ يب ن

مً ٍ م مشاس ح خ س ً ٔا فس ف ُ ت ان ششٌ ب بط ، ان شح كٌٕ ػلايبث ٔح  ان

ببطب مب اسح ٍ شٔح ٔث بن ت ب ششٌ ب خً ان هج ان ً ً أك ٓب ف ى .حذٔث ى ث هٓ ٌ 

الله ٍش  خ شش ان ً ٔان فس ف ُ ت ان ششٌ ب زْا ، ان ٍم ٔ هى دن فس أٌ ػ ُ  ان

ت ششٌ ب كٍ ان ً ٍش أٌ ٌ غ خ سب ح ت ح ت حبن خّ سٔحّ ٔحبن ئ ٍ ك ٔيغ .ٔب  رن

لا ، زال  زْا ٌ هب  خط ا ٌ ست يٍ يزٌذ  ذسا هف يٍ ان خ صبث يخ ص خخ خً ان  ان

ٓب هت ن ص تٍ  س ف ُ بن ت ب ششٌ ب ً ، ان زِْ ٔف ت  حبن خخذو ان س ف ٌ ًؤن  ان

ٍش س ف خ ً ان هً ؼ جْ يغ ان ُب ً تٍ ان س ف ُ تٍ ان بػ خً .ٔالاج

ؼذ . بحث إجشاء ب هص ، ان ف خ ًؤن ى ان ٍش أٌ إن س ف سً حشف ح شًس أ  

ٍش خلال يٍ س ف خ ً ان هً ؼ شش أٌ يؼشٔف ان ٍش ان خ ٍ ٔان هزٌ ًٓب ان ًٓ ه ٌ 

الله  ً فس ف ُ ت ان ششٌ ب بٌ ان ؤدٌ ى ٌ ٕس إن ٕاع ظٓ فت أَ ه خ  يٍ يخ

ٍبث ص شخ شش يٍ ، ان ٍش ان خ خً ، ٔان كس ٔان ؼ ى ح خٓ ٍ ص شخ سٕاء .  

كم ش شدي ب تٍ .جًبػً أٔ ف ص شخ ٍذة ان ج كم ان ش خ س ب  ًُب َبٍلا   شخص  ٍ  ب

تٍ ص شخ شة ان ششٌ خبج ان ح ى ح ٍف إن ُظ خ ً ان زاح  Tazkiaytun) ان

Nafs) 

لمات ك ية ال تاح ف م تٍ :ال ص شخ ت ، ان سبن صً س شًس ػب ٍش ،  س ف خ  ان

ً هً ؼ هى ، ان فس ػ ُ هى ، ان لاق ػ .الأخ

.

.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Arab Latin  Arab Latin 

 th : ط a : ا

 zh : ظ b : ب

 „ : ع t : ت

 gh : غ ts : ث

 f : ف j : ج

 q : ق ẖ : ح

 k : ك kh : خ

 l : ل d : د

 m : م dz : ذ

 n : ن r : ر

 w : و z : ز

 h : ه s : س

 ’ : ء sy : ش

 y : ي sh : ص

   dh : ض

 

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah           : a  آ          : â  ْي  َ        :ai 

Kasroh          : i ي         : î  ْٔ  َ         :au 

Dhammah     : u ٔ          : û  
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C. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contohnya:  

al-Baqarah :  البقره

al-Madînah : المدينة

2. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( Syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: 

ad-Dârimî :  الدارمى

as-Syams :   الشمس

ar-Rajul :    الرجل

as-Sayyidah :    السيدة

3. Syaddah ( Tasydîd )

Syaddah (Tasydîd) Dalam sistem aksara arab digunakan 

lambang (   َ ) sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf. Yaitu dengan cara menggandakan huruf yang 

bertanda Tasydîd. Aturan ini berlaku secara umum, baik 

tasydid yang berada ditengah kata, di akhir kata maupun yang 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah. Contoh: 

 Inna al-ladzîna:       اِنَّ الَّذِيْن  

 Amanna billâhî :       آم ن ا باِللَّوِ 

ا ء  آم ن  السُّف ه    : Âmana as-Sufahâ‟u 

 wa ar-rukka‟i :          و الرَّكَّعِ 
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4. Ta Marbûthah ( ة ) 

Ta Marbûthah ( ة )  apabila berdiri sendiri, waqaf atau 

diikuti oleh kata sifat (na‟at), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf “h”. Contoh: 

الأفدة  : al-Af‟idah 

al-jâmi‟ah al-Islâmiyyah :    الجامعة الإسلامية

Sedangkan ta Marbûthah ( ة ) yang diikuti atau 

disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism), maka 

dialih aksarakan menjadi huruf „t‟. Contoh: 

 Âmilatun Nâsibah :   عاملة ناصبة

 al-Âyat Al-Kubrâ :    الأية الكبرى

5. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf 

kapital, akan tetapi apabila telah dialihaksarakan maka berlaku 

ketentuan Ejaan yang Disempurnakan (EYD) bahasa 

Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Ketentuan yang 

berlaku pada WYD berlaku pula pada alih aksara ini, seperti 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan 

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata 

sandang, maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama 

diri, bukan kata sandangnya. Contoh „Alî Hasan al- „Âridh, al-

Asqâlâni, al-Farmawî, dan seterusnya. Khusus untuk pnulisan 

kata Al-Qur‟an dan nama-nama surahnya mengguakan huruf 

kapital. Contoh: Al-Qur‟an, al-Fâtiẖah dan seterusnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Islam memiliki mukjizat yang abadi yaitu Al Quran 

yang keabsahannya semakin terlihat nyata bila terkoneksikan 

dengan ilmu pengetahuan modern
1
.Al Quran adalah pokok 

utama ajaran Islam yang menuntun manusia ke alan 

kebahagiaan. Kebanyakan petunjuk Al Quran besifat global. 

Semua petunjuk itu memiliki maksud dan tujuan, maka nabi 

Muhammad lah yang diberi amanat oleh Allah SWT untuk 

menjelaskan maksud dan tujuannya itu. 2  Al Quran berisi 

bukan hanya mengenai aspek hukum dan muamalah saja, tapi 

juga membahas berbagai macam persoalan hidup manusia. 

Memang persoalan dalam kehidupan manusia itu tidak 

dijelaskan secara rinci seperti buku-buku ilmiah pada 

umumnya 3 . Sebagai kalamullah untuk umat manusia, juga 

berisi pedoman dan prinsip-prinsip hidup yang menjadi pusat 

kendali berbagai macam ideologi yang timbul pada seluruh 

aspek kehidupan4.  

                                                             
1
Manna Khalil al Qattan.”Mahabits Fi ulumul Qur‟an,”Penerjemah 

Aunur Rafiq el Mazni, Pengantar Studi Ilmu Quran, Jakarta, Al Kautsar 

(2006)h.3. 
2
Wahid Abdul, asbab an-Nuzul, “Urgensi Dalam Penafsirkan Ayat-

ayat Al Quran”. (Pekanbaru, Suara Umat , 2007) hlm.1  
3
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al Quran (Yogyakarta: 

Adab Press.2012) h.136.  
4

M.Suyudi, pendidikan Dalam Perspektif Al Quran (Integrasi 

Epistimologi Bayani Burhanudan Irfani (Yogyakarta: Mikraj, 2005) h.13.   
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Al Quran memberikan nuansa baru dan ilmiah dalam 

mempelajari ayat-ayat Allah yang berada di alam semesta dan 

juga memberikan dorongan kepada manusia untuk senantiasa 

berpikir melakukan terobosan-terobosan yang penting dan 

bermanfaat dari apa yang telah diciptakan. Menurut Al Quran, 

materi yang ada dalam alam semesta bukanlah tanpa nilai, 

karena pada materi itu terdapat tanda-tanda yang akan 

menuntun manusia untuk membuka tabir kemahakuasaan dan 

keagungan Allah SWT dan manfaat dari alam serta isinya 

untuk keberlangsungan dan kesejahteraan hidup manusia. 

          Ahmad Fuad Pasya menambahkan bahwa Al-Quran 

adalah landasan utama bagi sesuatu yang bersifat konstan 

dalam Islam. Oleh sebab itu kapanpun dan dimanapun, umat 

islam dituntut untuk selalu meningkatkan daya pikirnya 

kearah pemahaman al-Quran yang dapat menuntun 

kehidupannya agar menjadi lebih baik, juga dapat 

mendudukkan mereka pada posisi yang memungkinkan 

tersyiar nya Islam  keseluruh dunia sebagai suatu sistem yang 

memiliki sifat ketuhanan dan komprehensif bagi kehidupan 

manusia untuk menggapai  kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
5
 

          Petunjuk ilmiah yang terkandung dalam Al Quran 

mempertemukan manusia pada rahasia penciptaan yang terus 

berlanjut kepada pengetahuan, kebijaksanaan dan 

5
Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur‟an, Menggali Ilmu 

Pengetahuan dari al-Qur‟an (Solo, Tiga Serangkai, 2006), h. 22.
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kemahabesaran Allah yang tak terbatas.  Ilmu pengetahuan 

adalah salah satu media untuk mengenal Allah dengan akurat 

oleh karena itulah para ilmuwan 
6
 yang telah memberikan 

kontribusi keilmuannya dan  bahkan ada yang menyatakan 

keimanannya kepada Allah.
7
 

  Bila kita membicarakan mengenai adanya relasi antara 

Al Quran dan ilmu pengetahuan tentu tidak dilihat dari 

seberapa banyak disiplin ilmu pengetahuan yang termaktub 

didalamnya, akan tetapi harus diletakkan pada kemurnian dan 

kesucian kitab Al Quran itu sendiri sesuai dengan hakekat 

ilmu pengetahuan.8 

  Al Quran menjadikan setiap pembahasan ilmiah 

merupakan suatu cara untuk mendalami hakikat alam semesta 

                                                             
6 Jacques Yveas Costeau seorang ahli oceanografer dan ahli selam 

terkemuka dari Perancis melakukan eksplorasi bawah laut. Ia menemukan 

kumpulan mata aira tawar yang tidak bersatu denga air laut seperti ada dinding 

kaca yang besar yang membatasi kedua belah air laut tersebut. Ia kemudian 

mendatangi seorang Profesor Muslim dan menceritakan tentang hal tersebut, 

lalu profesor muslim itu memberitahu tentang dua air laut itu di kitab suci Al 

Quran surat Ar Rahman ayat 55. Jacques kagum dengan keotentikan dan 

kebenaran Al Quran, dan inilah yang membawa ia masuk Islam. Kemudian 

juga Maurice Bucaille seorang ahli bedah Perancis yang meneliti jasad Fir‟aun. 

Hasil penelitian jasad mumi Fir‟aun terlihat ada bekas garam yang melekat di 

tubuh mumi Fir‟aun, ini membuktikan bahwa Fir‟aun mati tenggelam di laut. 

Ia penasaran dengan penelitian ini lalu ia mulai menelliti dengan 

menghubungkan beberapa kitab suci, mulai kitab Taurat lalu injil dan terakhir 

Kitab suci Al Quran. Lalu ia menemui beberapa ilmuwan autopsi muslim dan 

maurice diberitahu tentang mumi fir‟aun yang terdapat dalam Al Quran surat 

Yunus ayat 92. Melalui ayat ini Maurice tersentuh hatinya sekaligus 

membenarkan ayat tersebut yang membawaya menjadi seorang muslim. Lihat: 

www//https//: kaskus.co.id/thread/ilmuwan-ini-bersyahadat-masuk-islam-saat-

penelitiannya-terjawab-di-alquran/diakses hari sabtu, tanggal 20 Agustus 2022, 

pukul: 19.20 wib. 
7
Harun Yahya, Al Quran dan Sains.(Bandung: Dzikra, 2004) 

8
M.Quraish Shihab, Membumikan Al Quran (Bandung: Mizan 2000) 

cet.xxi h.41  
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dan kehidupan manusia dalam rangka menambah kekuatan 

iman. Karena ayat manapun yang bersifat menyeru untuk 

beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya selalu diiringi 

dengan memfungsikan akal pikiran dengan melihat bukti  

kebesaran Allah melalui ayat kauniyah yang dapat membuka 

cakrawala berpikir atas kebesaran ciptannya.
9 

  Akan tetapi Al Quran bukan merupakan suatu kitab 

ilmiah seperti adanya kitab-kitab ilmiah lainnya dan dalam 

hal ini dibuktikan oleh kitab Al Quran itu sendiri, seperti yang 

diterangkan dalam Al Quran : 

ن ىْ   ٔ ا ا  ْٔ ٍْزِ  انِ ى ٌ ز  ىُْ  انطَّ قٓ  ْٕ ت   ف 
فّّٰ
ٍ    صّٰٰۤ ٌ قْبضِْ ا َّٔ ٍَّ  ي  سِكُُٓ ًْ ٍُ   الَِّّ  ٌُ ًّٰ حْ ّ   انزَّ  اََِّ

ء    بِكُمِّ  ًْ ٍْز   ش   ب صِ

“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 

mengembangkan dan mengatupkan sayapnya diatas 

mereka? Tidak ada yang menahannya (diudara) selain 

yang maha pengasih Sesungguhnya Dia Maha Melihat 

segala sesuatu.” (QS. Al Mulk: [67:19) 

            Meskipun ayat diatas ditujukan kepada orang-orang 

kafir namun pada hakikatnya ayat tersebut sebagai renungan 

untuk semua manusia. Pada ayat tersebut Allah 

mempertanyakan apakah manusia tidak melihat bagaimana 

burung-burung dapat bertahan terbang diatas. Permasalahan 

terbangnya burung-burung adalah permasalahan ilmiah yang 

dapat dikaji melalui ilmu pengetahuan, akan tetapi Allah 

menjawabnya tidak dengan penjelasan ilmiah secara ilmu 

pengetahuan, namun Allah menjawabnya dengan ke 

                                                             
9Muhammad Kamil Abdushshamad, Mukjiat Ilmiah dalam Al Quran 

(ter), Jakarta:Akbar Media Eka Sarana, 2000, cet.1 h.5-6.  
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Mahakuasaan diri Nya yang bisa membuat burung-burung itu 

terbang lama diudara.   

Namun demikian, karena al-Qur‟an adalah kitab 

petunjuk bagi kebahagiaan dunia dan akhirat, maka tidak 

heran jika di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tersirat dan 

tersurat yang berkaitan dengan petunjuk ilmiah guna 

mendukung fungsinya sebagai kitab petunjuk.  

Salah satu contoh petunjuk ilmiah Al Quran adalah 

Keith Moore, seorang profesor di Universitas Toronto, setelah 

melakukan penelitian  tentang embrio mansuia, beliau 

menulis sebuah buku berjudul ” The Developing Human, edisi 

ke 3″. Dalam buku ini Moore menceritakan ketakjubannya 

dan keterkejutannya tentang bagaimana Al Quran 

menggambar perkembangan embrio. Firman Allah: 

ۚ  ٍ ٍْ ٍْ طِ ه ت  يِّ ٍْ سُهّٰ ٌ  يِ ا َْس  ه قُْ ا الِّْ ن ق ذْ خ   ٔ  ُّ ُّٰ هْ ع  ار  ثىَُّ ج  ًْ ق ز  َطُْف تً فِ

ت   ضْغ  ًُ ه قُْ ا انْ تً ف خ  ه ق ت  يُضْغ  ه قُْ ا انْع  ه ق تً ف خ  ه قُْ ا انُُّطْف ت  ع  ٍ  ثۖىَُّ خ  ٍْ كِ يَّ
ٍُ ُ ا حْس 

ك  اّللّّٰ ز   ف ت ب ار  خ  هْقاً اّٰ ُّ خ  َّٰ أْ َْش  ا ثىَُّ ا  ًً ى  ن حْ
َ ا انْعِظّٰ ْٕ ا ف ك س  ًً عِظّٰ

  ٍ ٍْ هقِِ انْخّٰ

“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani dalam 

tempat yang kokoh; Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah; lalu segumpal darah itu Kami 

jadikan segumpal daging; dan segumpal daging itu 

Kami jadikan tulang belulang lalu tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging; kemudian Kami jadikan 

dia makhluk yang lain. Mahasuci Allah sebaik-baik 

pencipta. (QS. Al Mu‟minun [23]:12-14). 

Makna dari ayat diatas Al-Qur‟an merupakan suatu 

fakta ilmiah bahwa Allah membentuk  jaringan  terlebih 
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dahulu, lalu kemudian Allah menumbuhkan tulang, dan terus 

bertambah kuat seiring dengan waktu (dengan membangun 

kalsium). Maka jelaslah bahwa ini sudah terbukti secara 

ilmiah dalam Al-Quran10

Begitu juga dengan keajaiban lautan yang telah 

ditemukan dan di teliti oleh pakar kelautan. Mereka 

mengatakan bahwa sifat lautan yang saling bertemu namun 

faktanya ada lautan yang airnya tidak bercampur satu dengan 

yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya gaya fisika 

yang disebut “Tegangan Permukaan”. Ketidak bersatunya air 

tersebut disebabkan adanya perbedaan masa jenis sehingga 

tegangan permukaan tadi membatasi kedua air itu seolah-oleh 

ada dinding transparan dan tipis  yang memisahkan kedua air 

itu.11

Ada banyak sekali petunjuk ilmiah Al Quran yang 

diungkap seperti perihal deskripsi turunnya hujan, permukaan 

darat terendah dimuka bumi, dan keajaiban disamudera serta 

penciptaan unta dan sebagainya.Termasuk petunjuk ilmiah 

dalam surat Asy Syams yang mempunyai makna”matahari” 

yang penulis ingin bahasa dalam tesis ini. 

10 PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Fisika FITK UNSIQ 

2020 
 Siti Lailiyah, Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Sains Al-Qur‟an, Wonosobo   
11Davis, Richard A., Jr. 1972, Principles of Oceanography, Don Mills 

Ontario, Addison -Wesley publishing, hlm.92-93. 
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Surat As Syams (matahari) adalah surat ke 91 dan 

Allah menjadikan unsur alam menjadi nama surat dalam Al 

Quran disamping unsur alam lainnya seperti Al Qamar 

(bulan), An Najm (bintang), Al Lail (malam) dan Ad Dhuha 

(waktu Duha). 

Kata Asy Syam berasal dari kata “ Syamsah al-

Qalladah” (kalung yang menyala) yang ditengahnya terdapat 

lubang yang sangat besar. Itulah kenapa matahari disebut juga 

sebagai bintang yang besar.12 

Kata syams (matahari) terulang 20 kali diberbagai 

surat dalam Al Quran yaitu: QS:[6:78], QS.[6:96], QS.[7:54], 

QS.[10:5], QS.[13:2], QS.[14:33], QS.[16:12], QS.[17:78], 

QS.[18:17], QS.[18:86], QS.[18:90], QS.[25:45], QS.[27:24], 

QS.[36:38], QS.[36:40], QS.[41:37],     QS.[55:5], QS. [75:9], 

QS. [76:13], QS.[81:1].      

Dalam suarat Asy Syams terkandung 2 pokok 

bahasan ilmiah yaitu tentang penciptaan alam dan penciptaan 

manusia serta penyempurnaannya. Pada kandungan surat Asy 

Syams ayat 1-7 membahas tentang fenomena alam seperti 

matahari, bulan, siang, malam, langit dan bumi. Fenomena 

alam ini bahkan diperkuat lagi dengan qasam (sumpah) 

diawal kalimat. 

                                                             
12As Sayyid Mahmud Syukri Al-Alusi, Al Quran dan Ilmu Astronomi, 

Jakarta Pustaka Azzam (2004) h.102.  
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           Qasam digunakan dalam Al-Quran untuk memperkuat 

sesuatu yang benar dan memantapkan dalam jiwa manusia. 

Karena manusia dalam menyikapi Al Quran berbeda beda. 

Ada yang menerima dan mengimaninya, ada yang 

meragukan, ada yang mengingkari bahkan ada yang menolak 

keras. Oleh karena itu, digunakan qasam untuk 

menghilangkan keraguan, meneguhkan pendapatnya, 

memperkuat khabar dan menetapkan hukum dengan cara 

yang terbaik.13  

Alam semesta adalah bagian dari ayat-ayat Allah. 

Mengapa alam semesta ini banyak dikaji dan diteliti? 

Sebagaimana kita ketahui bahwa alam semesta dan unsur-

unsur didalamnya masih tersimpan misteri ilahi yang belum 

mampu terjawab semuanya oleh manusia. Meskipun manusia 

berusaha membuka tabir misteri tersebut dengan kecanggihan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Terkadang Allah 

menggunakan kalimat tanya dalam Al Quran seperti dalam 

surat (QS. Al Gasyiyah[88:17-20] 

ٍْف  خُهِق تْ   بمِِ ك  ٌ  انِ ى الِّْ ْٔ ُْظزُُ  ا ف لا  ٌ 

17. Maka tidaklah mereka memperhatikan unta, 
bagaimana diciptakan? 

تْ   ٍْف  رُفِع  ءِ ك  اٰۤ  ً انِ ى انسَّ  ٔ 

18.  Dan langit bagaiaman di tinggikan? 

ٍْف  َصُِب تْ   انِ ى انْجِب الِ ك   ٔ 

                                                             
13 Mudzakir AS, Studi ilmu-ilmu Quran, Manna”Khalil al 

Qattan”Manna”al Qattan (Bogor: Litera Antar Nusa, 2004) h.415.  
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19. Dan gunung-gunung bagaimana di tegakkan?

تْ   ٍْف  سُطِح  انِ ى الّْ رْضِ ك   ٔ

20. Dan bumi bagaimana di hamparkan?

Ayat-ayat tersebut diatas menggunakan pertanyaan 

agar manusia senantiasa berpikir tentang isyarat-isyarat 

ilmiah yang terkandung dalam ayat-ayat alam semesta. 

Bagaimana cara pembentukannya? Apa fungsi masing-

masing dari unsur alam? Apa kaitannya alam semesta dengan 

mahluk Allah yang lainya? dan sebagainya. 

Setelah itu pada kandungan surat As Syams ayat 8-10 

membicarakan tentang penciptaan manusia dan 

penyempurnaannya yang lebih dititik beratkan pada jiwa 

manusia itu sendiri atau kepribadiannya secara individu. 

Ketetapan ilham yang diberikan kepada manusia sebagai jalan 

untuk membersihkan diri atau mengotori diri dan sebagai 

pertanggung jawaban14 diri manusia itu sendiri. Ilham itu juga 

sesuai dengan ketetapan Allah untuk manusia dalam 

melakukan perubahan 15  sesuai dengan apa yang sudah 

diusahakan manusia. Lalu bisa kita ambil dari beberapa 

pertanyaan tentang manusia seperti: Siapakah manusia itu? 

Apa hakekat manusia? Bagaimana karakternya atau 

kepribadiannya? Bagaimana kehidupannya? Bagaimana 

potensinya? Bagaimana tanggung jawabnya? dan sebagainya. 

14 “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya.”QS.Al Muddassir [74:38] 
15“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” QS. Ar-Ra‟d [13:11]  
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Sehingga jelas ini menggambarkan kaidah ilmiah dari teori 

kejiwaan manusia.  

Kemudian pada kandungan ayat 11-15 tentang sikap 

manusia yang melampaui batas  dan pendustaan atas rasul 

mereka. Pembiaran dan pembenaran mereka terhadap prilaku 

yang melanggar perintah tuhan melalui rasulnya sehingga 

mereka mendapatkan balasannya. Pertanyaan yang timbul: 

bagaimana bisa manusia melakukan kesalahan atau 

pembangkangan secara bersama-bersama? Apakah manusia 

tidak mampu mencegah kesalahan dalam kelompoknya? dan 

sebagainya. 

Penelitian tentang manusia yang terkait dengan 

karakter atau kepribadian nya tentu sudah banyak diteliti dan 

di analisa oleh para ilmuwan akan tetapi perbedaan pendapat 

adalah keniscayaan pada penelitian mereka sehingga banyak 

menghasilkan banyak teori tentang kepribadian manusia 

ataupun karakter manusia seperti teori kepribadian Ludwig 

Klages 16  Teori Sigmund Freud 17  Psiko Analisis, teori 

kepribadian Eduard Spranger18 dan sebagainya. 

16 Ludwig Klages adalah seorang tokoh yang ternama dibidang 

psikologi maupun filsafat. Karya-karyanya tentang kepribadian atau karakter 

manusia sangat dikenal. Oleh para ahli Eropa Klages dianggap sebagai 

pencetus dasar psikologi kepribadian modern dan karyanya yang terkenal 

adalah Prinzipien der Charakterologie (leizpieg, 1907) yang pada revisi 

terbitan ulang berubah menjadi Grundslagen der Charakterkunde yang sudah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan menjadi rujukan para ahli.  
17Sigmund Freud, yang dikenal dengan bapak psikoanalis yang lahir 

di Moravia pada tanggal 6 Mei 1856 dan wafat di London pada tanggal 23 

September 1939. Selama hampir 80 tahun Freud tinggal di Wina  dan baru 

meninggalkan Wina ketika Nazi menaklukkan Austria. Freud lulusan  dari 
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Semua makluk dialam semesta ini adalah ciptaan Allah 

SWT tidak terkecuali manusia. Penciptaan nabi Adam secara 

alamiah terbuat dari tanah yang bersifat materi dan bersumber 

dari sari pati tanah. Kemudian terbagi dalam beberapa tahap 

mulai dari ditiupkannya ruh, berkembang, lalu bisa berpikir 

dan bisa beraktifitas, bisa diketahui pula bentuknya. Oleh 

karena itu, manusia bisa didefinisikan dengan “makhluk yang 

berwatak tenang, harmoni serta secara empiris dapat diketahui 

dan dilihat.19

Namun diantara makhluk ciptaan Allah, manusialah 

makhluk yang paling unik dan paling sempurna. Perbedaan dengan 

mahluk lainnya dapat diketahui dengan jelas yaitu dengan akal, 

sehingga manusia bisa berpikir dan bertindak dengan bijak serta 

dapat memilih sesuatu yang ingin dilakukannya. Meskipun menurut 

Fakultas Kedokteran  Universitas Wina tahun 1881. Perhatian khusus freud 

terhadap neurologi membuat dia melakukan perawatan terhadap orang-orang 

yang terkena gangguan syaraf. Kemudian Freud memperdalam 

pengetahuannya dengan belajar kepada seorang ahli penyakit jiwa Perancis 

yang terkenal bernama Jean Charcoat. Dalam merawat para pasiennya 

Charcoat menggunakan metode hipnosis. Freud berusaha ikut menggunakan 

metode tersebut tapi tidak puas  dengan hasil yang dia dapat, kemudian Freud 

mendatangi seorang dokter di Wina bernama Joseph Breuer yang 

menggunakan metode lain, yaitu dengan mengajak pasien berbicara dan 

berhasil, maka Freud pun mencobanya dan berhasil serta memuaskan. 

Akhirnya mereka berdua menulis tentang Histeria yang disembuhkan dengan 

percakapan (Studien Ueber Hysteria, 1895)     
18Eduard Spranger adalah seorang guru besar ilmu Filsafat dan Ilmu 

Pendidikan berbagai Universitas seperti Leizpieg, Berlin dan Tubingen. 

Karyanya yang terkenal adalah yang mempersoalkan kepribadian atau karakter 

manusia seperti: Lebensformen, Geistewissenschaftliche Psychologie und Ethik 

der Personlichkeit. Lihat Drs.Sumardi Suryabrata, B.A.,M.A.,Ed.S.,Ph.D, 

Psikologi Kepribadian (Raja grafindo Persada, jakarta 2007) 
19.Kadar M. Yusuf, “Analisis Qur‟an terhadap Pemikiran Ibnu Sina 

Dan Al-Ghazali (Mengenai Dimensi Rohani Dan Pembentukan Perilaku)”, 

Suska Press Pekanbaru. 2007.h 2. 
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Alexis Carrel seorang ilmuwan dan dokter berasal dari Perancis 

yang telah menulis sebuah buku dengan judul “Manusia adalah 

mahluk yang belum dikenal” dan juga beliau telah medapatkan 

hadiah nobel perdamaian.20 Syahminan Zaini menambahkan bahwa 

kemampuan manusia mempunyai amat terbatas sekali, oleh sebab 

itu tidaklah mengherankan jika manusia didalam menjalani 

kehidupannya banyak melakukan kekeliruan dan mengalami 

kegagalan. Kekeliruan dan kegagalan inilah yang  menuntun 

manusia ke lembah kesengsaraan.21 

    Permasalahan manusia memang belum terjawab seutuhnya, 

meskipun perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi sudah 

cukup canggih yang seharusnya sudah bisa menjawab 

permasalahan manusia secara eksak dan ilmiah. Masih sekitar asal 

usul penciptaan manusia dimana pakar ilmu pengetahuan 

mendukung teori evolusi yang menyatakan bahwa manusia yang 

sekarang ini adalah bentukan dari mahluk hidup yang mempunyai 

kemampuan sederhana kemudian berevolusi, yang diperkuat 

dengan adanya bukti penemuan ilmiah berupa fosil seperti 

jenis Pitheccanthropus dan Meghanthropus.22 Namun berbeda 

dengan cendekiawan muslim yang menentang proses evolusi 

manusia tersebut. Agamawan mengomentari bahwa kesulitan 

                                                             
20 M. Quraish Shihab, Dia Ada Dimana-mana (Cet. IV; Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), h. 111. 
21D.Haxly mengatakan “Jika manusia hanya mengandalkan akal dan 

ilmunya dalam menyelesaikan persoalan hidupnya, maka ia akan setaraf 

dengan hewan biasa, ia akan kehilangan kepribadiannya, sebab akal hanya 

membedakan baik dan buruk tapi mampu memahami sifat-sifat yang baik dan 

syang buruk. Lihat: Drs. Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harus 

Beragama” (Kalam Mulia jakarta 1986) h.14.  
22 M. Noor Matdawam, Manusia, Agama dan Kebatinan (Cet. V; 

Yogyakarta: Bina Karier, 1999), h. 10. 
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dalam memahami pengatahuan tentang manusia karena hanya 

manusialah mahluk yang penciptaannya terdapat  ruh ilahi.23

Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitiannya   adalah manusia maka penulis menganalisanya 

dengan tafsir ilmi dan pendekatan psikologi. Dimana tafsir 

ilmi menguraikan tentang penciptaan dan karakter manusia 

ditinjau dari sudut pandang nilai nilai agama sedangkan 

pendekatan psikologi ditinjau dari kejiwaan secara ilmu 

pengetahuan. Kedua hal ini menarik untuk dianalisis dan 

diteliti. 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh terkait dengan karakter manusia yang terkandung dalam 

penafsiran surat Asy Syams. Penulis menggunakan Tafsir ilmi 

dan pendekatan psikologi untuk memperoleh pengetahuan 

yang bersifat melengkapi tentang karakter manusia dalam 

surat Asy-Syams serta kejiwaannya dan  diharapkan dapat 

menemukan hal yang baru dalam penelitian ini.  

B. Permasalahan. 

  Banyak ayat-ayat dalam Al Quran  yang terkait dengan 

alam dan jiwa manusia. Namun ada satu surat dalam Al-

Quran yang membahas penciptaan alam dan karakter 

manusia menjadi satu urutan ayat. Alam dan manusia 

keduanya saling ketergantungan karena alam memberikan 

semua kebutuhan untuk kehidupan manusia. Masalah yang 

23M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, (Cet. XVI; Jakarta: Mizan, 

2005), h. 278. 
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ada dalam surat As-Syams bahwa Allah bersumpah atas 

penciptaan unsur-unsur alam dan penciptaan manusia. Kedua 

objek tersebut secara ilmiah menarik untuk dikaji atau 

diteliti.  

1. Identifikasi Masalah.

Dari pemaparan di atas, penulis mendapatkan beberapa 

penelitian yang terkait dengan penciptaan alam dan 

penciptaan manusia serta karakteristiknya, namun tidak 

selengkap dalam surat As-Syams. Oleh karena itu penulis 

mencoba mengidentifikasi beberapa permasalahan yang ada 

sebagai berikut: 

1. Penciptaan unsur-unsur alam.

2. Penciptaan dan penyempurnaan jiwa

3. Adanya Qasam dalam surat As Syams.

4. Hubungan penciptaan Alam dengan manusia.

5. Berbagai macam Karakter manusia

6. Penasiran surat As Syams menurut tafsir ilmi

7. Gambaran pembangkangan manusia pada kaum Tsamud

8. Penafsiran surat Asy-Syams menurut pendekatan

Psikologi.

2. Pembatasan Masalah.

          Pembahasan secara ilmiah tentang alam semesta dan 

jiwa manusia ada dalam beberapa surat dalam Al Quran, 

namun dalam penelitian ini penulis memfokuskan dan 

membatasi hanya pada surat As Syams saja,  hal ini di 

karenakan dalam surat Asy Syams ada kata yang mengilhami  
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tentang karakter manusia yang perlu di kaji dan di teliti. Dan 

permasalahan yang akan penulis teliti: 

a. Berbagai hubungan alam dengan pencipaan manusia?

b. Bagaimana Karakter manusia dalam penafsiran surat As

Syams menurut tafsir ilmi?

c. Bagaimana Karakter Manusia dalam penafsiran surat As

Syams menurut pendekatan Psikologi dan Sosiologi?

3. Perumusan Masalah.

          Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis 

sebelumnya, maka rumusan masalah ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan sebagai berikut 

a. Bagaimana karakter manusia pada surat As-Syams dalam

perspektif Tafsir Ilmi dan pendekatan Psikologi?

b. Bagaimana karakter manusia pada surat As-Syams dalam

perspektif Tafsir Ilmi dan pendekatan Sosiologi?

C.  Tujuan dan Kegunaan. 

1. Tujuan Penelitian:

Tujuan penelitian ini harus sesuai dengan rumusan 

masalah yang sudah tertulis diatas yaitu : 

a. Untuk mengungkapkan bagaimana karakter manusia

dalam penafsiran  surat As Syams menurut Tafsir Ilmi
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b. Untuk mengetahui karakter manusia dalam penafsiran

surat As Syams menurut Pendekatan Psikologi.

2. Kegunaan Penelitian.

       Adapun kegunaan dari penelitian ini: 

a. Secara teoritis tentunya penulis berharap bahwa

penelitian ini bisa memberikan kontribusi wawasan

keilmuwan dalam kepustakaan ilmu Al-Quran  yang

terkait tentang Isyarat ilmiah dalam surat As-Syam.

b. Secara praktis penulis berharap penelitian ini dapat

berkontribusi nilai tambah bagi pengembangan dan

pendalaman yang difokuskan dalam kajian tafsir Al-

Quran.

D. Kajian Pustaka. 

 Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa karya 

ilmiah berupa skripsi, tesis atau disertasi yang membahas 

tentang karakter manusia namun tidak spesifik seperti yang 

terdapat dalam surat As Syams. Beberapa tulisan ilmiah yang 

mengkaji tema tersebut hanya merupakan bagian-bagin dari 

kajian ilmiah al-Qur‟an. 

Buku berjudul “30 TIPOLOGI MANUSIA DAN 

RAHASIA KEPRIBADIANNYA”, karya DR. Ziyad Ulhaq 

Ph.D. Buku ini menguak tentang salah satu kemukjizatan Al 

Quran. Beliau menjelaskan bahwa manusia harus mengetahui 

akurasi isyarat dengan membaca uraian karakter juz 1 sampai 

30. Beliau juga menggaris bawahi bahwa uraian-uraian
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tentang psikologi juz ini didapat bukan dari hasil teropong 

batin, terawang atau istilah lainnya semua berdasarkan hasil 

pemikiran dan kajian dari metode struktur dan format Al 

Quran yang dilakukan secara empiris selama bertahun-tahun 

oleh salah seorang pemerhati Al Quran yaitu Bapak (Alm) 

Lukman Abdul Qahar. 

Kontribusi buku ini terhadap penelitian penulis adalah 

memberikan gambaran tentang berbagai macam karakter 

manusia dan kepribadiannya yang dikaitkan dengan Juz 

dalam Al Quran, sehingga penulis dapat meneliti lebih jauh 

tentang karakter-karakter yang ada di buku tersebut sebagai 

perbandingan. 

Buku ini persamaanya dilihat dari salah satu 

pendekatan untuk mengenal karakter manusia atau Tipologi 

manusia. Dijelaskan pula bahwa karakter manusia dapat 

dijelaskan melalui pembagian per juz. Jadi buku ini hanya 

fokus dengan kajian  tentang karakter dan kepribadian 

manusia menurut struktur Al Quran karena memang beliau 

sangat ingin mengkaji masalah tersebut dari berbagai nara 

sumber yang beliau temui. Pada buku tersebut halaman 501 

beliau menulis bahwa surat As Syams terletak pada juz 30 

yang maknanya”Manusia seperti matahari yang selalu ingin 

memberi penerangan pada orang disekelilingnya layaknya 

matahari”. Adapun perbedaannya buku ini dengan penelitian 

penulis adalah tidak menerangkan bahasan lain seperti 

penciptaan alam dan tidak menjelaskan karakter atau jiwa 

manusia  dengan tidak menggunakan analisis tafsir ilmi dan 
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pendekatan psikologi serta sosiologi akan tetapi dianalisa dari 

segi struktur dan format Al Quran saja.   

Tesis berjudul “KEPRIBADIAN MANUSIA DALAM 

SURAT AL HUJURAT”, oleh Syarifah Hasanah UIN Sunan 

Kalijaga (2010). Tesis ini meneliti tentang kepribadian 

manusia yang ada dalam surat Al Hujurat, dan juga dijelaskan 

tentang kepribadian yang positif dan negatifnya. 

Kontribusi Tesis tersebut terhadap penelitian penulis 

adalah memberikan informasi tentang kepribadian manusia 

yang ada dalam surat Al Hujurat, sehingga menjadi tambahan 

informasi bagi penulis untuk mengetahui lebih jauh tentang 

kepribadian atau karakter manusia. 

Persamaan tesis ini dengan penelitian penulis adalah 

membahas tentang penciptaan manusia dan kepribadian 

manusia atau karakter manusia. Sedangkan perbedaan  tesis 

ini tidak membahas penciptaan manusia yang dikaitkan 

dengan penciptaan alam, dan karakter  manusia yang 

membangkang yang dikaitakan dengan prilaku kaum Tsamud. 

Juga tidak membahas dengan dengan menggunakan analisis 

tafsir ilmi dan pendekatan psikologi.    Jadi tesis ini hanya 

membahas tipologi manusia yang terkandung dalam surat Al 

Hujurat saja. Oleh sebab itu tesis ini belum memberikan 

bahasan yang lengkap tentang kepribadian atau karakter 

manusia dilihat dari sudut pandang tafsir ilmi dan psikologi. 

Tesis berjudul “PEMBENTUKAN KARAKTER 

BERBASIS PEMBIASAAN DAN KETELADANAN (Studi 

Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogjakarta) oleh 
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Fulan Puspita UIN Sunan Kalijaga. Tesis ini adalah penelitian 

lapangan dan inti pembahasannya adalah bagaimana cara 

membentuk  karakter manusia melalui pembiasaan dan 

keteladanan.  

Kontribusi tesis ini terhadap penelitian penulis adalah 

adanya penjelasan tentang karakter yang terbentuk dari suatu 

kebiasaan dan keteladanan sehingga penulis mendapatkan 

gambaran seperti apa dan bagaimana proses karakter-karakter 

tersebut terbentuk.   

Persamaan tesis ini dengan penelitian penulis adalah 

pada masalah karakter manusianya agar menjadi insan yang 

mempunyai pengaruh baik dalam kehidupan. Adapun 

perbedaannya, tesis ini memfokuskan pada cara atau metode 

pembentukan karakter pada siswa- siswi dengan menggunakan 

metode  pembiasaan dan keteladan dalam prilaku. Juga tesis 

ini tidak banyak mengkaji secara teoritis tapi praktis. Sehingga 

tesis ini sangat terbatas pada prilaku peserta didik dengan 

menggunakan contoh prilaku dilapangan dan tidak 

menggunakan penafsiran ilmi dan pendekatan psikologi.    

Jurnal Ta‟dibuna Pendidikan Islam (2008) berjudul 

“PENDIDIKAN JIWA PERSPEKTIF IBN QAYYIM AL-

JAUZIYYAH”, oleh Mahmudi, Ahmad Tafsir Ending 

Burhanuddin, Akhmad Alim. Jurnal ini membahas tentang 

bagaimana mendidik jiwa menurut pandangan Ibn Qayyim Al 

Jauzi. Pendidikan seperti apa yang baik untuk mendidik jiwa 

manusia. 
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Kontribusi pada jurnal tersebut diatas terhadap 

penelitian penulis adalah memberikan pandangan tentang jiwa 

manusia dan bagaimana Islam memberikan pendidikan 

terhadap jiwa itu sendiri, sehingga hal ini membantu penulis 

dalam mengungkapkan karakter manusia.. 

 Persamaan pembahasan  jurnal ini dengan tesis penulis 

adalah dari faktor jiwanya (jiwa manusia) karena ada unsur 

jiwa yang akan membentuk karakter manusia yang hasilnya 

akan sama dengan apa yang diharapkan dalam tesis penulis. 

Perbedannya, pembahasan dalam jurnal ini dalam konteks 

pendidikan Islam, juga pembahasannya hanya mengambil 

pendapat Ibn Qayyim Al Jauziyyah saja, dan tidak dilengkapi 

dengan tafsir ilmi dan pendekatan psikologinya serta tidak ada 

kaitannya dengaan penciptaan alam dan penciptaan manusia. 

E. Metodologi Penelitian. 

Metode adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

cara yang teratur dan signifikan, 24  salah satunya adalah 

melakukan penelitian. Metode yang dimaksud agar hasil 

penelitianya dapat diperoleh atau dicapai dengan maksimal.25

24 PIUS a  Partanto, M.Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer 

(surabaya :Arkola 1994) hlm 461 
25 Anton Bakker , Metode Penelitian Filsafat (Yogjakarta:Kanisius 

,1992) hlm 1 
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1. Jenis penelitian.

Aktivitas penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) yang sifatnya analisis dan deskriptif  yaitu 

di jelaskan secara sistimatis tentang sebuah tema dalam 

perspektif Al-Quran 26  khusunya dan pendapat para ahli 

umumnya. 

2. Sumber Data.

   Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

bagian yaitu meliputi data primer dan sekunder. Data 

primernya yaitu Tafsir „Ilmi (Kemenag R.I) dan Tafsir Al 

Misbah Karya M.Quraish Shihab,  sedangkan data 

sekundernya diambil dari buku-buku pendukngnya yaitu: 

kitab-kitab Tafsir seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al 

Maraghi, tafsir Al Azhar, kemudian juga Ibnu Qayyim Al 

Jauzi, Imam Al Gazhali, Usman Najati, Zaglun Najjar. dan  

beberapa literatur karya ulama lainnya atau karya tokoh 

intelektual islam atau artikel, jurnal serta karya ilmiah 

lainnya yang sudah dipublikasikan yang terkait dengan 

tema. 

3. Tehnik Pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data adalah sebuah langkah yang 

penting didalam melakukan penelitian, sebab tujuannya 

26Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: 

Bani Aksara, 1995) hlm.24 
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adalah memperoleh data yang akurat. 27  Karena ini  

merupakan penelitian kepustakaan, maka dokumentasi 

adalah tehnik  yang dipakai seperti menggunakan  buku-

buku, surat kabar dan jurnal dan karya tulisan lainnya yang 

tentunya berhubungan dengan tema yang diteliti.   

F. Analisis  Data. 

Setelah data-data terkumpul maka langkah berikutnya 

adalah pengolahan dan analisis data. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif analistis. 28  Artinya data yang 

terkumpul didskripsikan dan dianalisa sesuai dengan data-

data kualitatif dari berbagai karya kitab tafsir dan karya 

ilmiah yang lainnya. Pada analisis ini adalah tahap yang 

penting dan menentukan. Pada tahap ini lah data itu diolah 

dengan akurat sampai didapatkan kesimpulan dari persoalan 

yang ditulis dalam penelitian ini. Dalam penelitian, analisa 

data adalah hal yang terpenting dan ini membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan dari peneliti.
29

 Analisa data ini 

adalah dengan melibatkan pengolahan data, organisasi data, 

pencarian pola, penemuan sesuatu yan berguna untuk 

dipelajari dan apa saja yang memang akan diutarakan 

kepada orang lain.30 

                                                             
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, CV. Alfabeta, Bandung 

cet VII, 2009, h.308  
28 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta, 

Gajah Mada Uniersity Press, 2003) hal.63  
29Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Bumi 

Aksara, Jakarta, cet II, 2007, h.198. 
30

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h.217. 
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G. Sistematika Penulisan. 

Dalam penelitian ini sistim matika penulisan mengacu pada 

buku pedoman penulisan tesis dan disertasi yang diterbitkan 

oleh Institut Ilmu Al Quran  Jakarta  tahun 2017. Untuk 

memudahkan dalam penelitian tesis ini penulis membagi 

penulisannya dalam lima bab, setiap bab terdapat sub bab 

dengan sistimaktikanya sebagai berikut: 

Bab pertama:  Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian dan sistimatika penulisan. 

Bab kedua: Memaparkan tentang landasan teori mengenai 

Karakter, manusia, sekilas tentang tafsir ilmi, kemudian 

membahas tentang psikologi, teori-teorinya dan pandangan 

para ahli psikologi serta mengulas juga tentang sosiologi. 

Bab ketiga: Memaparkan penafsiran tentang fenomena 

alam yang diikuti dengan kata “qasam” ditinjau dari sains 

dan perspektif Al Quran dan analisis Tafsir Ilmi pada surat 

Asy Syams ayat 1-6, lalu dilanjutkan pada ayat 7-10 tentang 

nafs, serta pada ayat 11-15 tentang prilaku kaum Tsamud, 

dan terakhir diikuti dengan sejarah kaum Tsamud. 

Bab keempat:  Memaparkan analisa penafsiran karakter 

manusia dalam surat Asy Syams  dan relevansinya dengan 

psikologi yang menjelaskan karakater orang yang beriman 

dan yang tidak. Kemudian karakter yang terkait dengan 
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sosiologi yaitu tentang berbagai macam etika, lalu di akhiri 

dengan relevansi karakter manusia dalam keagamaan, yaitu 

agama dalam kehidupan individu dan masyarakat.  

         Bab kelima :  Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

penutup, berisi penjelasan singkat tentang penelitian yang 

merupakan jawaban dari permasalahan.      
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BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN. 

     Dari uraian dan analisis yang penulis paparkan pada 

penelitian ini tentang penafsiran karakter manusia dalam 

surat Asy-Syams dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kejiwaan manusia merupakan salah satu hal yang

sangat penting dalam kehidupan didunia. Dari

penafsiran Tafsir ilmi terhadap surat Asy-Syams pada

ayat 1-6 bahwa sumpah Allah dengan fenomena alam

sangat terkait dengan jiwa manusia. Gambaran serta

karakteristik alam menginspirasi pembentukan karakter

manusia secara metafora walaupun tidak secara

keseluruhan, seperti rembulan yang sering dikaitkan

dengan karakter yang cantik, sinar matahari sering

dikaitkan dengan karakter yang ceria dan semangat dan

sebagainya. Berikutnya pada ayat 7-10 penyempurnaan

pada penciptaan manusia ditandai dengan pengilhaman

kejahatan dan kebaikan pada jiwa manusia. Dari ayat

ini gambaran tentang karakter manusia belum

teruraikan dengan lengkap, akan tetapi pada ayat yang

11-15, Allah memberikan gambaran yang konkret

tentang potret karakter yang buruk yaitu prilaku kaum

Tsamud, sedangkan potret karakter yang baik yaitu
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nabi Shaleh. Maka bagi karakter-karakter yang buruk 

tazkiyatun nafs merupakan jalan yang terbaik untuk 

mengembalikan jiwa yang kotor dan merugi. Dan bagi 

karkater baik terus istiqamah dalam kebaikan dan 

kebenaran sehingga menjadi jiwa yang mulia dan 

beruntung. 

2. Kejiwaan manusia yang ditafsirkan melalui pendekatan

psikologi memperlihatkan berbagai macam karakter

manusia yang dapat diketahui melalui berbagai macam

pengamatan dan penelitian terhadap organ-organ tubuh

manusia atau secara fisik dan empirik.  Karakter buruk

ini muncul pada diri manusia seperti: Dusta, munafik,

egois, marah, berpikir negatif dan sebagainya. Begitu

juga karakter yang baik, seperti: jujur, pemaaf, berpikir

positif, ikhlas dan sebagainya. Beberapa pakar

psikologi memberikan jalan terapi kejiwaan agar

karakter buruk dapat kembali baik. Kemudian kejiwaan

manusia memiliki relevansi dengan sosiologi yang

memunculkan karakter baik itu secara individu maupun

kelompok/golongan/masyarakat yang dilandasi dengan

etika berdialog, etika bermasyarakat, etika

berkomunikasi. Karakter-karakter tersebut seperti:

karakter yang saling menghargai dan menghormati,

serta karakter yang bisa menerima perbedaan baik

secara individu maupun bermasyarakat. Pengaruh

keagamaan sangat penting dalam membentuk karakter
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manusia, baik itu individu, keluarga maupun 

masyarakat. 

B. SARAN 

Penelitian tentang karakter manusia pada surat Asy 

Syams yang penulis teliti mungkin bukanlah yang 

pertama dan sudah tentu tulisan ini masih jauh dari 

kesempurnaan, semoga ke depan ada penelitian dengan 

judul yang sama tetapi dengan kwalitas yang lebih baik. 

Penulis ingin memberikan beberapa saran terkait dengan 

penelitian tentang karakter manusia sebagai berikut:   

1. Mengingat begitu pentingnya masalah karakter ini,

maka penulis mengajukan beberapa saran berkaitan

dengan masalah ini, diantaranya: Pertama, Setiap

muslim hendaknya mengetahui dan memahami tentang

konsep kebaikan dan kejahatan dalam Islam yang

sudah tentu ini sangat berkaitan dengan

karakter/akhlak/moral, terlebih hidup dizaman era

modern ini yang sudah menjurus kepada kehidupan

sekuler, yang tidak mementingkan lagi nilai-nilai iman

dan Islam, sehingga karakter yang terbentuk tidak

didasari oleh pondasi iman yang kuat maka

terbentuklah karakter manusia yang tidak beriman,

seperti; korupsi, marah yang berakibat dendam dan

dengki, takabur dan sebagainya. Ditambah lagi di era

digital alat komunikasi yang canggih seperti handphone

atau gadget memberikan kontribusi positif dan negatif
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bagi jiwa manusia. Unsur negatif berisi konten porno, 

bahasa selingkuh, hujatan, cacian dan sebagainya. 

Sebaliknya unsur positif dapat bersilaturahmi kepada 

siapapun tak terbatas oleh jarak, dapat bertransaksi 

bisnis, pemakain mobile banking dan sebagainya. 

Karakter-karakter yang buruk bukan berarti tidak ada 

masalah dalam diri si pelaku, justru sebaliknya mereka 

adalah orang-orang yang bermasalah kejiwaannya. 

Oleh karena itu, dengan mengetahui dan memahami 

karakter buruk dan berbagai dampaknya kita bisa 

membentengi akhlak/moral dan kepribadian kita dari 

karakter yang tercela.  

2. Kepada pihak-pihak yang memiliki otoritas dalam

membina spiritualitas kejiwaan manusia seperti

Kementerian Agama, Kementerian pemuda dan

Olahraga, Kementerian pendidikan dan Kebudayaan,

seluruh ormas Islam  serta lembaga-lembaga Islam

lainnya agar lebih fokus dan intensif dalam membina

umat Islam khususnya para pemuda dan pemudi yang

sangat rentan akidahnya dan lemah ilmunya, umumnya

umat Islam secara keseluruhan agar mereka betul-betul

dibina dan diarahkan untuk menjadi seorang muslim

yang berakhlakul karimah dan bisa membentengi diri

mereka dari semua karakter yang buruk.

Akhirnya, dengan ini penulis berharap, semoga tesis ini

dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca serta bisa

menjadi kontribusi bagi khazanah keilmuan, khususnya
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keilmuan Islam meskipun tesis ini mungkin masih jauh 

dari kesempurnaan, mengingat penulis tidak memiliki 

latar belakang pendidikan di bidang psikologi.  
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